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Strategi guru dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi anak usia 

dini. TK Cut Meutia Banda Aceh melakukan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran area, TK Cut Meutia merupakan TK dengan kategori mandiri 

berubah. Sangat menarik untuk dilihat bagaimana TK Cut Meutia mengelola 

pembelajaran area dalam kurikulum merdeka, karna kurikulum merdeka 

cenderung menggunakan pembelajaran berbasis projek dan berdiferesiansi. Maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam 

pengelolaan model pembelajaran area di TK Cut Meutia Banda Aceh. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskritif 

yang menggunakan Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap dua orang guru sebagai subjek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi yang meliputi lima 

indikator utama, yaitu perencanaan dilakukan oleh guru dengan menyusun 

prosem, RPPH dengan menggunakan model area dan asesmen. Pelaksanaan 

dengan menggunakan 3 area dan anak bebas memilih area.evaluasi dan penilaian 

guru melakukan penilaian dengan menggunakan instrumen cheklist dan portofolio 

harian. Kendalanya waktunya tidak cukup dan sumber belajar yang tidak 

bervariasi. Serta strategi mengatasi kendala guru harus lebih memahami tentang 

pembelajaran area, serta harus meningkatkan kompetensi diri tentang cara 

mencari sumber belajar yang kreatif. Kesimpulannya, guru di TK Cut Meutia 

memiliki strategis yang adaptif untuk kurikulum merdeka dalam menciptakan 

pembelajaran area yang efektif, fleksibel, dan sesuai dengan perkembangan anak 

usia dini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan peletak dasar pertama dan   

utama dalam pengembangan pribadi anak, baik berkaitan dengan karakter, 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, serta sosial emosional, spiritual, disiplin 

diri, konsep diri, maupun kemandirian dan panca indra. Pendidikan anak usia dini 

(PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang di tujukan kepada anak-anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakasankan dengan memberikan 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak-anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang 

lebih lanjut. 
1
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap awal yang krusial dalam 

proses pendidikan, karena pada masa inilah fondasi perkembangan anak dibentuk. 

Pada usia dini, anak-anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhannya.
2
 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran PAUD adalah 

model pembelajaran area. Model ini memberi kesempatan kepada anak untuk 

                                                             
1 Munawwarah Samad, Dewi Fitriani, implementation of Disaster Mitigation Educational 

Policies in Pre-school: A Case Study of Effective Steps in Preparing Children for Disaster. Journal 

of Governance and Social Policy, 2024 
2
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pedagogia Press, 2020), 

hlm. 14 
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memilih sendiri kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

Pembelajaran disusun dalam bentuk area tematik seperti seni, matematika, bahasa, 

dan sains, yang mendorong anak untuk belajar melalui pengalaman langsung.
1
 

Dalam pelaksanaannya, model ini dapat merangsang kreativitas, kemandirian, dan 

rasa tanggung jawab anak melalui kegiatan bermain yang terarah.
2
 

Strategi dalam pengelolaan kelas berbasis area juga melibatkan 

penyesuaian kegiatan dengan ketertarikan serta tahap perkembangan anak. 

Guru perlu menetapkan aturan yang mudah dipahami oleh anak dan menyusun 

area bermain dengan alat yang mendidik, aman, dan sesuai dengan usia 

mereka. Strategi guru dalam perancangan area bermain berdasarkan area 

(seperti area seni, bahasa, dan matematika) mampu meningkatkan 

kemandirian dan kreativitas anak usia dini secara signifikan mendorong 

tumbuhnya kemandirian dan kreativitas pada anak usia dini.
3
 

Keberhasilan model pembelajaran area tidak terlepas dari strategi guru 

dalam mengelola pembelajaran. Srategi guru dalam pengelolaan model 

pembelajaran area juga membagi anak-anak menjadi beberapa kelompok pada 

area agar pembelajaran menjadi lebih kondusif tetapi serta pembimbing 

kegiatan anak, dan pengamat perkembangan peserta didik. Strategi guru dalam 

                                                             
1
 Rita Maryani, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 

55. 
2
 Hibana dan Surahman, Ragam Model Pembelajaran di PAUD, (Jakarta: Kencana, 

2021), hlm. 67. 
3
 Hapsari, Inovasi Pengelolaan Kelas pada PAUD Berbasis Area. Jurnal Kajian 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 9, No. (1), (2024). hlm. 44–50. 
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menyiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran menjadi kunci 

tercapainya tujuan pembelajaran area. 
4
 

Model pembelajaran area merupakan pendekatan yang memberikan 

keleluasaan kepada anak untuk memilih sendiri aktivitas belajar sesuai 

minatnya, sehingga tercipta pengalaman belajar yang bermakna. Model ini 

disusun dalam bentuk sejumlah area kerja di dalam kelas yang dirancang 

untuk mendorong kemandirian anak dan memungkinkan mereka beraktivitas 

secara bebas di bawah pengawasan guru. Setiap area disesuaikan dengan 

kebutuhan dan perkembangan anak, serta dirancang untuk menstimulasi minat 

dan bakat mereka sejak dini melalui berbagai kegiatan yang terarah.
5
  

Model pembelajaran area memiliki kelebihan yaitu memberikan kebebasan 

kepada anak untuk memilih aktivitas sesuai minatnya, sehingga proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan dan mengurangi rasa bosan. Hal ini 

memungkinkan anak menyalurkan keinginannya secara positif dalam kegiatan 

belajar, yang pada akhirnya mendukung kelancaran pembelajaran. Namun, 

model ini juga memiliki kekurangan, di antaranya kebutuhan akan ruang yang 

luas serta fasilitas yang memadai untuk membagi kelas menjadi berbagai area, 

sehingga tidak semua sekolah mampu menerapkannya secara optimal. Model 

pembelajaran sendiri merupakan rancangan pembelajaran yang 

menggambarkan keseluruhan proses dari awal hingga akhir, yang dirancang 

dan disajikan secara sistematis oleh guru sebagai bentuk penerapan 

                                                             
4 Aina Maulida Qorry‟Intan dan Rozy Sukmana Fianico, Pengembangan Minat dan Bakat 

Anak Usia Dini, (Jawa Barat: CV. Duta Sains Indonesia, 2024), hlm. 46. 
5
 Novita Anggi, (2021), “Seni Belajar Matematika Anak Usia Dini Dengan Metode 

Mentessori”, Yogyakarta, Diandra Kreatif, hal. 73 
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pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Dengan pemilihan model yang 

tepat, anak-anak akan lebih mudah memahami materi melalui pengalaman 

belajar yang mereka alami secara langsung.
6
 

Kurikulum merupakan rancangan pembelajaran, bahan ajar, pengalaman 

belajar yang sudah di programkan telebih dahulu kurikulum menjadi acuan 

setiap Pendidikan dalam penerapan proses pembelajaran. Pada perubahan 

kurikulum tidak terlepas dari perkembangan zaman yang sudah serba digital. 

Era digitalasasi saat ini menjadi salah satu tolak ukur kemunculan pada 

kurikulum Merdeka belajar. Penerapan konsep Pendidikan di Indonesia selama 

ini sering berubah-ubah tidak konsisten dan sering kali tidak sesuai dengan 

keaadan guru dan siswa. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang sangat beragam di mana konten akan lebih 

optimal agar para peserta didik lebih mudah dan mendalami konsep dan 

mengutamkan kompetensi dan juga memiliki waktu yang cukup. Para guru 

memiliki keluasan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan miat para 

peserta didik (purnawanto, 2022). Para peserta didik dapat menentukan 

berdasarkan keinginannya dan kompetensi yang dimiliki sehingga ada 

kebebesan dan keleluasan pribadi.
7
 

Model pembelajaran area berdasarkan minat lebih memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk memilih kegiatan apa yang akan 

                                                             
6
 Lathipah Hasanah, dkk. “Ragam Model Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini”. 

Jurnal Pendidikan Tambusai……h. 19321-19322 
7
 Suherman Ayi,” Implementasi Kurikulum Merdeka Teori Dan Praktik Kurikulum 

Merdeka Belajar Penjas SD”, (Bandung, Indonesia Emas Group (2023), Hal. 1-2.  
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dilakukan sesuai dengan minatnya sendiri. Setiap guru di TK juga 

menggunakan model pembelajaran area untuk mengembangkan minat dan 

pengalaman anak dalam proses pembelajaran namun dalam penerapan dan 

pelaksanannya itu diselang seling dengan model pembelajaran kelompok 

maupun sudut, setiap guru menggunakan beberapa model area yang 

digunakan, area balok, area drama, area seni, area keaksaraan, area pasir dan 

air, area gerak dan music, area sains, area matematika, dan area imtaq. 
8
 

TK Cut Meutia Banda Aceh merupakan salah satu lembaga PAUD yang 

telah menerapkan model pembelajaran area. Berdasarkan observasi awal pada 

hari selasa 11 Maret 2025, guru telah membentuk satu ruang kelas menjadi 

beberapa kelompok area dan memberikan kebebasan kepada anak untuk 

memilih area yang mereka minati. Namun, untuk mencapai efektivitas 

pembelajaran, diperlukan strategi khusus dalam pengelolaan kegiatan, 

termasuk dalam hal pengaturan sarana, pengawasan anak, dan penyesuaian 

dengan kurikulum. 

Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran area di TK Cut Meutia 

Banda Aceh, memiliki keunikan yang berbeda dari sekolah-sekolah lain 

Keunikan pembelajaran area di TK Cut Meutia terletak pada pendekatannya 

yang menyenangkan dan menyeluruh. Anak-anak tidak hanya belajar melalui 

buku, tetapi juga lewat pengalaman langsung yang membuat mereka lebih 

antusias. Dengan cara ini, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan penting bagi masa depan. 

                                                             
8
 Kurnia Dan Hibana,”Ragam Model Pembelajaran Pada Anak Pendidikan Anak Usia 

Dini”. Journal Education Research, (2024), Hal. 4039.  



6 
 

 
 

Para guru menggunakan pendekatan ini dengan cara terlebih dahulu 

menanyakan kepada anak kegiatan atau pembelajaran apa yang ingin mereka 

lakukan keesokan harinya. Kegiatan yang dilakukan anak sudah sesuai dengan 

pilihan mereka dan juga mengikuti prosedur pembelajaran yang telah 

disepakati oleh para guru. Anak diberikan kebebasan untuk memilih atau 

mengajukan kegiatan yang ditawarkan oleh guru, yang tentunya tetap sesuai 

dengan tema dan sub-tema yang telah ditentukan. Strategi yang digunakan 

guru dalam model pembelajaran area menunjukkan hasil yang efektif. 

Integrasi dari berbagai disiplin ilmu membuat proses belajar lebih utuh dan 

menarik. Anak-anak tidak hanya belajar akademik, tetapi juga memperoleh 

pengembangan sosial, emosional, dan spiritual. Dengan dukungan Kurikulum 

Merdeka, guru di TK Cut Meutia memberikan kesempatan kepada anak-anak 

untuk belajar sesuai minat dan kebutuhan mereka, menjadikan pembelajaran 

lebih bermakna. 

TK Cut Meutia termaksud kategori mandiri berubah dimana pada sekolah 

tersebut telah menggunakan struktur kurikulum Merdeka dan sudah 

memanfaatkan platfrom Merdeka belajar yang sebelumnya sudah disiapkan 

oleh kemendikbudristek. TK Cut Meutia juga sudah menggunakan kurikulum 

Merdeka Dimana biasanya kurikulum Merdeka tidak fokus pada penggunaan 

model pembelajaran tapi TK Cut Meutia fokus pada model pembelajaran area.  

Di sekolah TK Cut Meutia ini terdapat beberapa model area, yang dimana 

model area tersebut mencakup beberapa área yaitu matematika. Bahasa, seni 

dan agama. Yang dimana dari model tersebut, anak-anak bebas untuk memilih 
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keterampilan yang mereka sukai, sehingga anak bisa mengeksplorasikan minat 

dan bakatnya. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian serta menganalisis permasalahan tersebut melalui judul 

Srategi Guru Dalam Pengelolaan Model Pembelajaran Area Di Tk Cut Meutia 

Banda Aceh. 

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana Strategi Guru Dalam Pengelolaan Model Pembelajaran 

Area Di Tk Cut Meutia Banda Aceh? 

2. Bagaimana Strategi Guru Dalam Perencaan Model Pembelajaran Area 

Di Tk Cut Meutia Banda Aceh? 

3. Bagaimana Strategi Guru Dalam Pelaksanaa Model Pembelajaran Area 

Di Tk Cut Meutia Banda Aceh? 

4. Bagaimana Strategi Guru Dalam Evaluasi dan Penilaian Model 

Pembelajaran Area Di Tk Cut Meutia Banda Aceh? 

5. Bagaimana Strategi Guru Dalam Mengatasi kendala pada Model 

Pembelajaran Area Di Tk Cut Meutia Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yg ingin dicapai dalam sebuah penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru Dalam Pengelolaan Model 

Pembelajaran Area Di Tk Cut Meutia Banda Aceh 
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2. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru Dalam Perencanaan 

Model Pembelajaran Area Di Tk Cut Meutia Banda Aceh 

3. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru Dalam Pelaksanaa Model 

Pembelajaran Area Di Tk Cut Meutia Banda Aceh 

4. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru Dalam Evaluasi dan 

Penilian Model Pembelajaran Area Di Tk Cut Meutia Banda Aceh 

5. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Guru Dalam Mengatasi kendala 

pada Model Pembelajaran Area Di Tk Cut Meutia Banda Aceh 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia dini, 

terutama dalam konteks strategi yang diterapkan oleh guru dalam 

mengelola model pembelajaran area. Temuan dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber rujukan ilmiah dalam pengembangan teori-teori 

pembelajaran yang mengedepankan pendekatan holistik, tematik, serta 

berorientasi pada pengalaman belajar anak secara langsung 

2. Manfaat Praktis  

Setelah diadakan penelitian pada TK Cut Meutia Banda Aceh, Diharapkan 

secara praktis dapat bermanfaat untuk: 

a. Guru: memberikan informasi dan srategis praktis yang dapat 

digunakan oleh guru dengan memahami cara efektif menerapkan 

model pembelajaran area, agar guru dapat menciptakan suasana 
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belajar yang lebih menarik dan intreraktif. Dan hal ini akan membantu 

guru dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

kurikulum Merdeka.  

b. Anak: Mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

dalam pengelolaan model pembelajaran area, anak-anak dapat terlibat 

secara lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam memilih serta 

menjelajahi area yang sesuai dengan minat mereka. 

c. Sekolah: Memberikan rekomendasi dan strategi yang dapat 

diimplementasikan oleh manajemen sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di TK Cut Meutia. Dengan hasil yang didapat, 

sekolah dapat memperbaiki kurikulum dan metode pengajaran yang 

diterapkan. 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi Guru 

Strategi guru dalam pendidikan merupakan pendekatan sistematis 

yang mencakup perencanaan, pemilihan metode, dan pengelolaan 

lingkungan belajar yang disesuaikan dengan karakteristik serta 

kebutuhan anak. Dengan sifatnya yang fleksibel dan menyeluruh, 

strategi pembelajaran yang dirancang secara tepat dapat menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi, serta 
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mengoptimalkan perkembangan dan pembentukan karakter anak 

secara holistik.
9
 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, strategi ini tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi atau pengelolaan kelas secara 

teknis, tetapi juga digunakan secara sadar oleh guru sebagai upaya 

untuk menanamkan nilai-nilai positif, seperti sikap disiplin, kepada 

anak.
10

 

Srategi guru perlu mempertimbangkan keseimbangan antara 

jumlah anak dan luas area bermain agar aktivitas dapat berjalan dengan 

nyaman dan tertib. Selama anak bermain, guru juga harus terlibat 

secara aktif dalam mengamati untuk mencatat kemajuan 

perkembangan mereka, baik dalam aspek sosial, emosional, kognitif, 

maupun motorik. Peran guru dalam mengawasi anak saat bermain 

tidak hanya terbatas pada menjaga situasi tetap terkendali, tetapi juga 

menjadi fasilitator yang mendorong anak untuk berinteraksi dan 

menyelesaikan masalah secara mandiri. 
11

 

2. Model pembelajaran Area 

Model pembelajaran area adalah model pembelajaran yang lebih 

menyediakan kesempatan kepada para anak-anak untuk memilih 

kegiatan sendiri sesuai dengan minatnya dan mengutamakan 

                                                             
9
 Siti Hasannah,dkk, Srategi guru dalam penanaman kedisiplinan pada kelompok A di 

PAUD Nurul Islam, Jurnal Anak Bangsa,Vol. 4, No 1,(2025), Hal. 120  
10 Maulani dkk., Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, hlm. 58–59, Sada Kurnia Pustaka, 

Juli 2024. 
11

 Lestari, Peran Guru dalam Observasi dan Pendampingan Anak di Area Kegiatan. Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini Berkualitas, Vol. 8, No (2), (2023) hlm. 100–107. 
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pengalaman belajarnya secara bermakna. Tujuan pembelajaran area 

adalah untuk memberi kesempatan kepada anak agar memperoleh 

berbagai pengalaman bermain dengan menggunakan berbagai alat atau 

sumber belajar dari memberi bantuan bimbingan pada saat diperlukan 

anak. Kegiatan pembelajaran pada anak yang berdasarkan minat atau 

area, anak secara individual memilih kegiatan yang sesuai dengan 

minat dan keinginannya.
12

  

Model area merupakan bentuk pembelajaran yang dirancang dalam 

bentuk pusat kegiatan, di mana anak bebas memilih aktivitas yang 

disediakan anak-anak memiliki kebebasan penuh untuk memilih 

aktivitas yang ingin mereka lakukan berdasarkan minat, rasa ingin 

tahu, dan kesiapan perkembangan mereka sendiri. Kebebasan memilih 

ini menjadi landasan utama dalam membangun kemandirian dan 

tanggung jawab anak, karena mereka dilatih untuk merencanakan, 

memulai, dan menyelesaikan kegiatan secara mandiri. Di sisi lain, 

strategi guru juga sangat penting dalam model pembelajaran area agar 

pembelajaran berjalan sesuai yang telah ditentukan. Guru secara aktif 

juga medukung kebutuhan perkembangan anak serta membantu 

memberi stimulasi atau intervensi ringan saat anak membutuhkannya, 

                                                             
12

  Yuniatari, “Implemesntasi Model Pembelajaran Kelompok, Sudut, Area, Dan Sentra 

Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 02 No. 02 (2020), 

Hal. 43 
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tanpa membatasi kreativitas dan eksplorasi anak dalam proses 

belajar.
13

 

F.  Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anik Dwi Yuliarti, Anita Afrianingsih, dan 

Hidayatu Munawaroh (2024) dengan judul “Penerapan Pengelolaan 

Lingkungan Belajar dengan Model Area di TK TA Yasaha III” relevan 

dengan topik yang diangkat oleh penulis. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dan bertujuan mendeskripsikan bagaimana 

guru mengelola lingkungan belajar dengan model area untuk mendukung 

perkembangan anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melalui kebebasan memilih area seperti seni, bahasa, dan matematika, 

anak menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, dan tertarik dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini mendukung gagasan bahwa peran guru dalam 

pengelolaan pembelajaran area sangat penting.
14

 Namun, penelitian ini 

lebih menekankan pada aspek fisik dan sosial dari lingkungan belajar, 

sedangkan penelitian penulis lebih berfokus pada strategi guru dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran model area di TK 

Cut Meutia Banda Aceh. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Arie Dwi Ningsih, Angel Laura, dan Diva 

Trisna Hartaty (2025) dalam jurnal “Strategi Pengelolaan Lingkungan 

Belajar di RA Miftahul Jannah Binjai untuk Pendidikan Anak Usia Dini” 

                                                             
13 Hibana & Surahman. Ragam Model Pembelajaran di PAUD. Jakarta: Kencana, (2021) 

hlm. 67. 
14

 Anik Dwi Yuliarti,ddk, Penerapan Pengelolaan Lingkungan Belajar dengan Model Area 

di TK TA YASAHA III,”Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini”, vol 3,No 1,(2024). 
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relevan dengan penelitian ini karena sama-sama membahas strategi guru 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif di satuan 

PAUD. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan teknik observasi dan wawancara untuk menggali data terkait 

strategi pengelolaan ruang belajar, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pengelolaan lingkungan 

belajar telah berjalan cukup baik, masih ditemukan kendala seperti 

terbatasnya fasilitas outdoor dan kurangnya pengetahuan pendidik 

mengenai strategi pengelolaan lingkungan yang efektif.
15

 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada peran sentral guru 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses 

perkembangan anak. Perbedaannya terletak pada fokus pembelajaran: 

penelitian ini lebih menekankan pada pengelolaan lingkungan belajar 

secara umum, sementara penelitian penulis lebih menitikberatkan pada 

strategi guru dalam mengelola model pembelajaran area yang terintegrasi 

dengan implementasi Kurikulum Merdeka di TK Cut Meutia Banda Aceh.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jenniva Septiyani Putri dkk. (2025) 

berjudul “Systematic Literature Review: Integrasi Model Pembelajaran 

Area dengan Pendekatan STEAM dalam PAUD” menjadi salah satu 

referensi yang relevan untuk mendukung kajian ini. Penelitian tersebut 

menggunakan metode systematic literature review (SLR) terhadap 

sejumlah artikel dalam kurun 2015–2025 dan menunjukkan bahwa 

                                                             
15

 Arie Dwi Ningsih,dkk, Srategi Pengelolaan Lingkungan Belajar di RA Miftahul Jannah 

Binjai untuk Pendidikan Anak Usia Dini,”Jurnal pendidikan anak usia dini”, vol 2, No 3 (2025). 
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integrasi antara model pembelajaran area dengan pendekatan STEAM 

berpotensi meningkatkan keterampilan abad ke-21 pada anak usia dini, 

seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang eksploratif dan bermakna.
16

 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan model area dalam 

pembelajaran anak usia dini. Namun, perbedaannya adalah pada 

pendekatan yang digunakan. Penelitian ini menekankan integrasi lintas 

disiplin melalui STEAM, sedangkan penelitian penulis fokus pada strategi 

guru dalam mengelola model pembelajaran area berbasis Kurikulum 

Merdeka di TK Cut Meutia Banda Aceh. Meskipun demikian, keduanya 

menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang responsif terhadap kebutuhan dan minat anak. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Muawanah (2024) dengan judul 

Penerapan Model Pembelajaran Area untuk Meningkatkan Kognitif Anak 

Usia Dini di RA Al-Alim Lampung Selatan memiliki keterkaitan yang kuat 

dengan penelitian ini. Dalam kajiannya, model pembelajaran area 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak 

melalui beberapa siklus tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam aspek kognitif anak, terutama 

                                                             
16 Jenniva Septiyani Putri, dkk, Systematic Literature Review: Integrasi Model 

Pembelajaran Area dengan Pendekatan STEAM dalam PAUD,”JJP PAUD FKIP Untirta”, vol 12, 

No 1 (2025). 
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dalam hal pengenalan lambang bilangan dan objek.
17

 Persamaan antara 

kedua penelitian terletak pada penerapan model pembelajaran area serta 

pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan anak. Sementara itu, perbedaannya terletak 

pada pendekatan dan fokus penelitian: penelitian ini menekankan strategi 

guru dalam mengelola model pembelajaran area berbasis Kurikulum 

Merdeka di TK Cut Meutia Banda Aceh, sedangkan penelitian Siti lebih 

menyoroti efektivitas model area dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif anak melalui pendekatan tindakan kelas. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rohita, Nurul Anisa, dan Syaidhatul Nur 

Fitriah (2022) yang berjudul "Penerapan Model Pembelajaran Area untuk 

Mendukung Kemampuan Kognitif Anak dalam Pembelajaran Daring" 

menjadi rujukan yang relevan dalam penelitian ini. Kajian tersebut 

mengulas penerapan model pembelajaran area selama proses 

pembelajaran daring sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif anak usia dini. Dalam implementasinya, guru merancang 

kegiatan dalam beberapa area seperti matematika, bahasa, dan seni atau 

motorik kasar dengan pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-

centered) melalui metode direct instruction. Tujuan dari pendekatan ini 

adalah untuk menstimulasi kemampuan berpikir simbolik, logika, serta 

pemecahan masalah pada anak, meskipun terdapat keterbatasan dalam 

                                                             
17

 Siti Muawanah, “Penerapan Model Pembelajaran Area untuk Meningkatkan Kognitif 

Anak Usia Dini di RA Al-Alim Lampung Selatan”, 2024, hal. 7-51 
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interaksi secara langsung.
18

 Persamaan penelitian ini dengan skripsi 

penulis terletak pada penggunaan model pembelajaran area dan 

pentingnya peran guru dalam mengelola kegiatan belajar sesuai dengan 

kebutuhan anak. Adapun perbedaannya, jurnal ini dilakukan dalam 

konteks pembelajaran daring, sedangkan skripsi ini berfokus pada strategi 

guru dalam mengelola pembelajaran area secara langsung di TK Cut 

Meutia Banda Aceh. 

                                                             
18 Rohita, Nurul Anisa, dan Syaidhatul Nur Fitriah, "Penerapan Model Pembelajaran Area 

untuk Mendukung Kemampuan Kognitif Anak dalam Pembelajaran Daring", Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 4, 2022, hlm. 5233–5243. 


